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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia secara rutin menghasilkan radikal bebas dan spesies oksigen reaktif
(Reactive Oxygen Species/ROS) sebagai bagian dari metabolisme. Ketika produksi
radikal bebas melebihi kemampuan tubuh untuk mengatasinya, terjadi stres oksidatif,
yaitu kondisi ketidakseimbangan antara radikal bebas dan antioksidan dalam tubuh.
(Kamoda et al., 2021).

Radikal bebas dalam tubuh manusia terbentuk secara alami sebagai produk dari
proses metabolisme sel yang normal. Namun, radikal bebas juga dapat dihasilkan akibat
paparan polusi, udara kotor, asap kendaraan, asap rokok, dan berbagai faktor lingkungan
lainnya. Radikal bebas bersifat sangat reaktif dan tidak stabil, sehingga dapat memicu
reaksi berantai yang merusak struktur sel. Jika tidak dikendalikan, hal ini dapat
menyebabkan berbagai penyakit seperti kanker, penyakit jantung koroner, katarak,
penuaan dini, serta penyakit degeneratif lainnya. Oleh karena itu, keberadaan antioksidan
sangat penting untuk mengurangi efek negatif radikal bebas.

Setiap hari, kita melakukan aktivitas fisik berupa gerakan anggota tubuh untuk
berbagai keperluan, baik di rumah, saat waktu luang, dalam perjalanan, maupun di tempat
kerja atau sekolah. Seringkali waktu luang juga dimanfaatkan untuk berolahraga.
Aktivitas fisik tersebut dapat meningkatkan stres oksidatif akibat ketidakseimbangan
antara produksi radikal bebas dan sistem pertahanan antioksidan dalam tubuh.

(Fatmawati, 2016)



Kadar antioksidan pada pria dan wanita dapat berbeda karena dipengaruhi oleh faktor
hormonal dan metabolisme, sehingga memengaruhi respons tubuh terhadap antioksidan.
Pria dan wanita memiliki perbedaan dalam mekanisme stres oksidatif serta inflamasi. Pria
cenderung memiliki sistem antioksidan yang kurang efisien dan respons yang lebih lemah
terhadap rangsangan tertentu. Sementara itu, hormon estrogen pada wanita berperan
dalam mengatur resistensi terhadap stres oksidatif. (Martinez de Toda et al., 2023).
Hormon estrogen pada wanita terlibat dalam mengurangi tingkat kerusakan mitokondria
dan produksi ROS dibandingkan pada laki-laki. (Subandi et al., 2024). Sebagian besar
penelitian melaporkan bahwa kadar antioksidan dalam plasma berkurang secara
signifikan seiring bertambahnya usia pada orang dewasa usia 18 hingga 85 tahun.
(Detcheverry et al., 2023).

Studi menunjukkan bahwa konsumsi nutrisi yang tinggi kandungan antioksidan,
seperti vitamin C dan E, memiliki kaitan penting dengan kesehatan fungsi kognitif
(Siregar et al., 2015). Selain itu, asupan antioksidan melalui makanan juga berperan
dalam menurunkan risiko gangguan metabolik pada remaja dan orang dewasa.
(Yulistianingsih dan Firdaus, 2023).

Antioksidan adalah senyawa kimia yang secara alami ada di dalam tubuh manusia.
Senyawa ini bekerja dengan cara menyumbangkan atom hidrogen kepada radikal bebas,
sehingga menghentikan reaksi berantai dan mengubah radikal bebas menjadi bentuk yang
lebih stabil (Kamoda et al., 2021). Baik antioksidan yang diproduksi secara internal
maupun yang didapat dari luar tubuh memiliki peran penting dalam melindungi jaringan
tubuh dari kerusakan akibat stres oksidatif. Antioksidan yang dihasilkan tubuh (endogen)

terbagi menjadi dua jenis, yaitu antioksidan enzimatik dan non-enzimatik. Antioksidan



enzimatik meliputi glutathione peroxidase (GPx), superoxide dismutases (SOD), dan
katalase (CAT), yang berfungsi menetralkan serta mempercepat penguraian radikal bebas
sekaligus melindungi sel dari kerusakan. Sedangkan antioksidan non-enzimatik
mencakup vitamin A, C, dan E, glutathione (GSH), melatonin, serta koenzim Q (Elfina,
2022).

Glutathione (GSH), sebuah tripeptida endogen yang terdiri dari L-[gamma]-glutamil-
L-sisteinil-glisin, ditemukan hampir di seluruh sel dan memegang peranan sangat penting
dalam melindungi sel dari kerusakan yang disebabkan oleh radikal bebas (Trivedi et al.,
2017). GSH adalah tripeptida non-proteinogenik yang mengandung gugus sulfhidril (-
SH) dengan massa molekul rendah dan merupakan thiol paling melimpah di dalam tubuh.
Konsentrasi GSH di berbagai jaringan berkisar antara 1-10 mM. Karena kemampuannya
menyediakan ekuivalen pereduksi, GSH sangat vital dalam menjaga keseimbangan
redoks seluler (Wu et al., 2004). Pengukuran GSH umumnya dilakukan menggunakan
analisis spektrofotometri dengan reaksi kolorimetri antara GSH dan 5,5’-dithiobis(-2-
nitrobenzoic acid) atau reagen Ellman (DTNB). DTNB bereaksi dengan hampir semua
thiol biologis, sehingga metode kolorimetri berbasis DTNB memungkinkan pengukuran
GSH yang akurat (Ellman, 1959).

Peningkatan stres oksidatif menyebabkan terbentuknya konjugat antara GSSG dan
GSH dengan elektrofil, yang selanjutnya menurunkan kadar GSH di dalam sel.
Kekurangan GSH dapat memperbesar risiko kerusakan oksidatif, yang diduga berperan
dalam timbul dan perkembangan berbagai penyakit. Sebaliknya, kadar GSH yang tinggi
biasanya memberikan perlindungan terhadap stres oksidatif, seperti yang diamati pada

berbagai jenis sel kanker (D.Giustarini, 2011).



Para peneliti menemukan bahwa Glutathione memiliki peranan penting dalam
patofisiologi gangguan tidur, dengan beberapa ahli menyatakan bahwa Glutathione
adalah komponen krusial dalam mengatur kualitas dan durasi tidur. Mengatasi radikal
bebas saat tubuh kekurangan tidur membutuhkan lebih banyak antioksidan, termasuk
Glutathione. Saat seseorang mengalami kurang tidur, insomnia, atau terpapar radikal
bebas, kadar Glutathione dalam tubuh cenderung menurun. Penurunan kadar Glutathione
ini membuat sulit untuk memperoleh tidur yang berkualitas. Studi menunjukkan bahwa
Glutathione membantu mempercepat proses tidur, dan peningkatan kadar Glutathione
dapat meningkatkan kualitas tidur nyenyak, yang sangat penting untuk pemulihan fungsi
kognitif (Patel, 2023). Selain itu, tidur berkualitas juga berperan dalam menjaga suasana
hati, kesehatan mental, dan kinerja kognitif (Bruce et al., 2017).

Berdasarkan berbagai penelitian yang dilakukan di beberapa negara, ditemukan
bahwa sekitar 32,5% mahasiswa kedokteran mengalami gangguan kualitas tidur (James
et al., 2011). Studi serupa yang dilakukan di Pacific Northwest University di Amerika
Serikat melaporkan bahwa sebanyak 50,9% dari mahasiswa kedokteran juga menghadapi
masalah kualitas tidur yang buruk (Bailey et al., 2013).

Mahasiswa termasuk kelompok dewasa muda yang memiliki jadwal akademik dan
non-akademik yang padat. Mahasiswa tingkat awal merupakan kelompok yang perlu
memiliki kemampuan adaptasi yang baik agar dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan baru, teman-teman baru, serta tanggung jawab yang baru pula. Penelitian
menunjukkan bahwa banyak mahasiswa semester pertama mengalami kesulitan dalam
menyesuaikan diri dan melalui masa transisi dari sekolah menengah atas ke perguruan

tinggi. Sementara itu, mahasiswa tingkat akhir adalah mereka yang telah menempuh



beberapa semester dan sedang berada di fase akhir dengan kewajiban menyelesaikan

tugas akhir berupa skripsi. Penyelesaian tugas akhir ini kerap menimbulkan tekanan pada

mahasiswa karena beban kerja yang jauh lebih berat dibandingkan mata kuliah lainnya.

(Nurhalisyah & Putra, 2021).

B.

Rumusan Masalah

Bagaimana gambaran kadar antioksidan GSH pada mahasiswa Prodi D-111 Teknologi

Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Palembang Tahun 2025?

C.

1.

Pertanyaan Penelitian
Bagaimana distribusi statistik kadar antioksidan GSH pada mahasiswa Prodi D-I11
Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Palembang?
Bagaimana distribusi frekuensi kadar antioksidan GSH pada mahasiswa Prodi
D-111 Teknologi Laboratorium Medis Polekkes Kemenkes Palembang?
Bagaimana distribusi frekuensi kadar antioksidan GSH berdasarkan aktivitas fisik
pada mahasiswa Prodi D-111 Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes
Palembang
Bagaimana distribusi frekuensi kadar antioksidan GSH berdasarkan jenis kelamin
pada mahsiswa prodi D-111 Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes
Palembang
Bagaimana distribusi frekuensi kadar antioksidan GSH berdasarkan durasi tidur
pada mahasiswa prodi D-11l Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes

Palembang



D.

1.

Tujuan Penelitian
Tujuan Umum

Untuk mengetahui gambaran kadar antioksidan GSH pada mahasiswa Prodi D-II1

Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Palembang.

2.

Tujuan Khusus

. Untuk mengetahui distribusi statistik kadar antioksidan GSH pada mahasiswa

Prodi D-111 Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Palembang

. Untuk mengetahui distribusi frekuensi kadar antioksidan GSH pada mahasiswa

Prodi D-111 Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Palembang

. Untuk mengetahui distribusi frekuensi kadar antioksidan GSH berdasarkan

aktivitas fisik pada mahasiswa Prodi D-IlIl Teknologi Laboratorium Medis

Poltekkes Kemenkes Palembang

. Untuk mengetahui distribusi frekuensi kadar antioksidan GSH berdasarkan jenis

kelamin pada mahsiswa prodi D-I1l Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes

Kemenkes Palembang

. Untuk mengetahui distribusi frekuensi kadar antioksidan GSH berdasarkan durasi

tidur pada mahasiswa prodi D-1I1 Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes

Kemenkes Palembang



E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Sebagai peluang untuk memperluas wawasan, menambah pengetahuan,
menerapkan dan mengembangkan ilmu yang diperoleh dalam perkuliahan pada mata
kuliah Biokimia Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Palembang.
2. Manfaat Aplikatif

Sebagai sumber referensi dan pengetahuan untuk proses pembelajaran mahasiswa
di jurusan Teknologi Laboratorium Medis serta meningkatkan kesadaran mahasiswa
mengenai pentingnya kadar antioksidan GSH dalam tubuh.
F. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini mencakup bidang biokimia dengan jenis penelitian analitik
observasional dengan pendekatan cross sectional yang bertujuan untuk mengetahui
gambaran kadar antioksidan GSH pada mahasiswa Prodi D-I11 Teknologi Laboratorium
Medis melalui pemeriksaan gluthatione sulphydril (GSH) menggunakan metode Ellman.
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biokimia Jurusan Teknologi Laboratorium
Medis Poltekkes Kemenkes Palembang pada bulan Februari — Mei 2025. Sampel
pemeriksaan yang digunakan adalah darah vena. Teknik pengambilan sampel adalah
stratified random sampling. Metode pemeriksaannya mengunakan alat spektrofotometer.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dari 60 responden, didapatkan didapatkan 37
mahasiswa (61.7%) dengan nilai kadar GSH normal dan 23 mahasiswa (38.3%) dengan
nilai kadar GSH tidak normal. Terdapat 1 mahasiswa (100%) melakukan aktivitas fisik
aktif memiliki kadar GSH normal dan 59 lainnya yang melakukan aktivitas fisik tidak

aktif terdapat 37 mahasiswa (62.7%) memiliki kadar GSH normal Sedangkan 22



mahasiswa (37.3%) memiliki kadar GSH tidak normal. Dari 13 mahasiswa laki-laki, 6
orang (46,2%) memiliki kadar GSH normal dan 7 orang (53,8%) tidak normal. Dari 47
mahasiswa perempuan, 32 orang (68,1%) memiliki kadar GSH normal dan 15 orang
(31,9%) tidak normal. Pada kelompok durasi tidur baik, 21 mahasiswa (61,8%) memiliki
kadar GSH normal dan 13 orang (38,2%) tidak normal dan pada kelompok tidur buruk,

17 mahasiswa (65,4%) memiliki kadar GSH normal dan 9 orang (34,6%) tidak normal.
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